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Abstrak

Bojonegoro memiliki keragaman seni yang dapat dilestarikan dan dikembangkan
sesuai dengan zamannya. Banyaknya seniman-seniman di Bojonegoro yang sudah
banyak menghasilkan karya-karya yang sangat luar biasa salah satunya adalah Seni
Lukis, Seni Pahat dan Seni Ukir.Galeri seni adalah tempat di mana seni dapat dilihat
karena kualitas estetikanya.Demi menunjang tempat bagi masyarakat untuk tetap
melestarikan nilai seni di lingkungannya. Ketika datang ke desain bangunan,
pendekatan arsitektur kontemporer adalah pilihan terbaik untuk mengatasi masalah
mendesak saat ini tentang perubahan zaman dan kemajuan teknologi. Modern dan
up-to-date adalah sinonim untuk "kontemporer", tetapi istilah ini mengacu pada
desain yang fleksibel, inovatif, eksplosif, dan eksploratif dalam hal bentuk,
penampilan, jenis bahan, pengolahan bahan, dan teknologi yang digunakan, serta
kepribadian tokoh. Maka desain kontemporer ini cocok digunakan dalam
perencanaan galeri seni rupa di kabupaten bojonegoro.

Kata kunci: Bojonegoro, seni rupa,Galery,kontemporer
Abstract

Bojonegoro has a variety of arts that can be preserved and developed according to
its era. The number of artists in Bojonegoro who have produced many extraordinary
works, one of which is Painting, Sculpture and Carving. An art gallery is a place
where art can be viewed for its aesthetic qualities. community to preserve the value
of art in their environment. So using a contemporary architectural approach for a
solution in building design on how to respond to issues about the times that go hand
in hand with technological advances. When it comes to building design, a
contemporary architectural approach is the best option for addressing today's
pressing concerns about the changing times and technological advances. Modern
and up-to-date are synonyms for “"contemporary,” but this term refers to a design
that is flexible, innovative, explosive, and exploratory in terms of form, appearance,
material type, processing of the materials, and technology used, as well as a
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character's personality. So this contemporary design is suitable for use in planning
an art gallery in Bojonegoro district.

Keywords: Bojonegoro, fine arts, gallery, contemporary



PENDAHULUAN
Kabupaten Bojonegoro
merupakan  penghasil  kayu

terbesar di Jawa Timur, hal itu
menjadi peluang karena sudah
tersedianya bahan baku yang
melimpah untuk terus
mengembangkan karya seni rupa.
Peluang ini seharusnya segera
diakomodir supaya para seniman
memiliki wadah untuk tetap
berkreasi menuangkan ide-ide
mereka supaya menjadi karya
yang lebih baik. Di Bojonegoro
sendiri tidak memiliki fasilitas
yang memadai untuk menfasilitasi
kegiatan-kegiatan kesenian.
Kondisi ini membuat seniman
kesulitan  untuk  menyalurkan
kreativitas  mereka. Sudah
selayaknya Kabupaten
Bojonegoro memiliki tempat atau
wadah untuk  mengakomodir
pameran, penjualan, dan program
pendidikan hanyalah beberapa
dari sekian banyak bentuk
ekspresi  seni  yang  dapat
ditemukan, pelatihan, dan
kegiatan lainnya yang mendukung
kesenian yaitu dengan mendesain
Galeri Seni Rupa di Bojonegoro.
Perancangan ini dibuat karena
kurangnya wadah untuk
mengakomodir Pameran,
penjualan karya seni, dan kegiatan
pendidikan dan pelatihan adalah
contoh kegiatan seni. Terkait
bagaimana upaya membangkitkan
Kembali karya seni rupa di
Kabupaten  Bojonegoro  serta
terkait rancangan galeri seni rupa
sebagai upaya penyediaan sarana

prasarana edukasi dan pelatihan
guna meregenerasi para seniman
agar terjaga kelestariannya. Untuk
membekali mahasiswa dengan
pengenalan karya seni, tujuan dari
penelitian ini  adalah  untuk
membuat desain galeri
membangkitkan minat dan daya
tarik  masyarakat Kabupaten
Bojonegoro dan rancangan sarana
prasarana  guna  menunjang
kegiatan seni rupa sebagai wadah
edukasi dan pelatihan seni
kebudayaan lokal agar terjaga
eksistensinya. Karena berbagai
kelompok etnis dan budaya yang
membentuk negara yang sangat
besar ini, Indonesia memiliki
populasi yang sangat beragam.
Kebudayaan lokal atau daerah
dari suku bangsa Indonesia
merupakan sumber kekayaan dan
keanekaragaman nusantara.
Musik tradisional dan
kontemporer, serta  berbagai
tarian, adalah contoh di mana
keragaman  budaya terlihat.
Semua itu, jika dikembangkan,
bisa menjadi sumber seni yang
berharga. Sebagai eksperimen
manusia, seni memiliki
karakteristik kreatif, emosional,
individual, dan universal yang
unik bagi setiap orang. Kreativitas
merupakan salah satu ciri seni,
dan seni sebagai aktivitas manusia
selalu menghasilkan karya-karya
baru yang mencerminkan nilai-
nilai masyarakat yang terus
berubah.



IDENTIFIKASI MASALAH DAN
PERNYATAAN MASALAH

Berdasarkan penjelasan
tersebut, beberapa dapat
diidentifikasi dalam konteks di
atas dan digunakan sebagai bahan
penelitian ke depan, yaitu tidak
adanya ruang untuk berbagai
kegiatan  yang  berhubungan
dengan seni, seperti pameran,
penjualan, serta pendidikan dan
pelatihan seni.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana rancangan galeri
sebagai upaya membangkitkan
Kembali karya seni rupa di
kabupaten bojonegoro?

2. Bagaimana rancangan galeri
seni rupa sebagai upaya
penyediaan sarana prasarana
edukasi dan pelatihan guna
meregenerasi para seniman agar
terjaga kelestariannya?

Tujuan dan Sasaran
Perancangan

Dari uraiana diatas maka
munculah Ide atau gagasan yaitu
“Perencanaan Galeri Seni Rupa Di
Kabupaten Bojonegoro” sebagai
wadah untuk berbagai kegiatan
seni rupa antara lain Kkegiatan
pameran,penjualan  karya-karya
seni rupa serta kegiatan pendidikan
dan  pusat  pelatihan  seni
rupa.berdasarkan RPJMD

kabupaten bojonegoro Bojonegoro
2005-2025 Yang mana disebutkan

bahwa pelestarian dan
pengembangan budaya daerah
serta pelestarian dan

pengembangan identitas dan nilai
budaya daerah didukung oleh
perkembangan seni dan budaya.

1. Menghasilkan rancangan galeri
sebagai bentuk pengenalan
karya seni  rupa  untuk
membangkitkan minat dan daya
tarik masyarakat Kabupaten
Bojonegoro.

2. Menghasilkan rancangan sarana
prasarana guna menunjang
kegiatan seni rupa sebagai
wadah edukasi dan pelatihan
seni kebudayaan lokal agar
terjaga eksistensinya.

RUANG LINGKUP

1. Fungi

a) Utama:

Fungsi utama dari galeri seni rupa
di kabupaten bojonegoro adalah
sebagai wadah untuk menampung
karya-karya seni rupa dari pada
seniman di bojonegoro juga
sebagai tempat penjualan karya
seni rupa dari para seniman
bojonegoro.

b) Penunjang

Galeri seni rupa berfungsi sebagai
tempat untuk belajar dan berlatih
bagi masyarakat umum yang



memiliki minat bakat di bidang
seni rupa Galeri seni rupa juga
berfungsi sebagai tempat rekreasi

dengan memberikan aspek
penunjang yang beesifat
menghibur ,nyaman,didukung

dengan fasilitas Gedung yang
referentatif serta konsep interior
yang menarik.

Pengguna

Lingkup pelayanan galeri seni rupa
di kabupaten bojonegoro adalah
skala Nasional,Berdasarkan
tingakat wilayah nantinya galeri
seni rupa termasuk pada tingkat

propinsi ,kabupaten
kotamadya,kota dan juga
kecamatan. Dengan pelayanan

informatif,edukasi dan juga hiburan
atau rekreasi .Batasan untuk
kapasitas pengunjung kurang lebih
sekitar ~ 100-500  pengunjung
perhari.

Lokasi

Perancangan galeri seni rupa di
kabupaten bojonegoro ini
berlokasi di : JI. Veteran No.20,
Jambean,Sukorejo,Kec.Bojonegor

0 lokasi terpilin karena dekat

dengan  kawaan  Pendidikan
,Kawasan komersil dan juga
dengan  dengan  permukiman

bebebrapa seniman bojonegoro.

MANFAAT PENEITIAN

Ada banyak keuntungan untuk
merancang sebuah galeri seni di
kabupaten Bojonegoro, seperti:

1. Bagi peneliti
a. llmu baru di bojonegoro
yang bisa  memberikan

gambaran tentang seni rupa
sekaligus informasi yang
bermanfaat.

b. Menumbuhakan rasa
tanggung jawab  profesi
dalam diri sendiri dengan
hasil karya yang di capai

2. Untuk institusi Pendidikan
tinggi

a. Bisa menjadi tolak ukur
pencapaian prestasi prodi

b. Dapat membantu kemajuan
perguruan  tinggi  dalam

kerjasamanya dengan
instansi  terkait,  seperti
pariwisata dan  budaya,

dalam rangka mewujudkan
karya.

3. Untuk pengelola pariwisata

a. Titik awal pelestarian seni di
kabupaten Bojonegoro, di
mana  permintaan  akan
pelestarian ~ seni  masih
rendah.

b. Dapat menjadi
wisata baru.

destinasi
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1. Data Tapak

Gambar 1: Foto lokasi
objek perancangan

Data tapak adalah sebagai berikut:

Lokasi : JI. Veteran No.20,
Jambean,
Sukorejo,Kec.Bojonegoro,
Kabupaten Bojonegoro, Jawa
Timur

Luas Lahan:+10.000m?
Aksesibilitas :lokasi tapak berada
dipinggir jalan raya antar provinsi
yang berbatasan langsung dengan
bagaian depan tapak .

Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Kabupaten Bojonegoro
tahun 2011-2013.

Luas lahan :10.000 m?

Lebar Jalan :8 m

KDB

=Luas Lahan x KDB

=10.000m? x 60%
=6.000m?

KLB

=Luas lahan x KLB

=10.000m? x 2

=20.000m?

RTH

=Luas lahan x RTH

=10.000m? x 30%

=3.000m?

Ketinggian ~ bangunan  deret
makssimum 1-3 lantai

GSB

Untuk lebar jalan yang berada di
sekitar tapak yakni 8 meter, jadi
garissempadan jalan pada kawasan
Jalan Veteran adalah 5 meter.
Batas Tapak

e Sisi Utara :Berbatasan dengan

areal persawahan warga

e Sisi Timur :Berbatasan dengan

areal persawahan warga

e Sisi Selatan:Berbatasan dengan

wahana wisata GoFun

e Sisi Barat: Berbatasan dengan

jalan raya
2. Analisa Eksternal

Gambar 2: Foto lokasi objek
perancangan

Akses pintu masuk nantinya
diletakan pada bagian site yang



berhubungan langsung
Jl.veteran ,begitu juga
pintu keluar.

dengan
dengan

12,00 wib

Gambar 3: Analisa Matahari

Orientasi matahari pada tapak
memiliki orientasi yang cukup
baik,dikarenakan matahari datang
tepat di depan tapak yaitu dari
arah timur sehingga pada pagi dan
siang terasa panas dan matahari
tenggelam pada bagian belakang
site yaitu barat,sehingga tapak ini
akan mendapatkan kesan sunset
dan sunrise

Gambar 4: Analisa kebisingan

Tingkat kebisingan pada tapak yang
sangat tinggi berada di sisi barat yaitu
jalan raya veteran karena aktifitas
kendaraan yang berlalu Lalang cukup
banyak serta site juga berhadapan
langsung dengan terminal

rajekwesi(berwarnamerah).kebisingan
sedang beradan di sebelah selatan
yang mana berbatasan langsung
dengan wisata go fun (berwarna
kuning)untuk  tingkat  kebisingan
rendah berada pada utara dan timur
site yang berbatasan langsung dengan
area persawahan warga (berwarna
hijau).

Gambar 5: Analisa Angin
Menurut MBKG via pusdalops BPDB
bojonegoro Jatim arah angin berhembus
dari barat dan juga barat laut dengan
kecepatan 20-30 km/jam.

3. Analisa Internal

Nama i

Ruang %) | (m?)
5ub Hall 250rang | asumsi |- 25 30 325
Galeri seni 100 buah | NAD [ 3-3m% 500 30 650
ks karya frarya
Galeri seni S0karya | NAD [6-10m? |300 30 650
patung karya
Galeriseni | 100buah | NAD |6-10m? |300 30 650

No
1
2
3
1

ukir karya arya
5 | Galeri 150 karya 35my | 730 30 975
temporer D NAD |kaya

7 | Toilet Pria 2 closet 18 36 20 432 |




Sirkufasi

Nama Ruang| ~ Kapasitas Sumber Standar | Perhitungan ) L

uas
(m?)

Souvenir Shop 1 unit Asumsi a0 20 48

R. Serbaguna 1 unit Asumsi 500 20 600

Workshop 1 unit Asumsi 200

ol fo (o |«

Musholla 1 unit Asumsi 40 m3 unit 01 20 40
[Cafeteria

2. R. Makan 200 NAD 1.31.9 m? org 190 25 2375

lb. Dapur NAD _|40% ruang makan 76 2 %

lc. Gudang Makanan BPDS 15% dapur 228 20 27.36

le. Counter

1 unit
1 unit

0. Gudang Peralatan 1 unit BPDS 15% dapur 238 20 27.36
1 unit NAD 8 meunit 8 25 10
1 unit

Kasir NAD 2.34 m3unit 234 20 28

lo. Area Wastafel 2 wastafel NAD 1.6 milorg 3.2 20 384

h. R. Karyawan 1 unit NAD 55 milorg 55 20 66

Sub Total | 1207

Tabel 1: Analisa kebutuhan ruang

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

1. Pendekatan
Berdasarkan Penjabaran aspek

di mulai dari karakter pelaku,
karakter lokasi dan karakter objek
didapatkan  pendekatan  yang
selaras yakni pendekatan arsitektur
kontemporer. Meskipun
"kontemporer" memiliki arti yang
sama dengan "modern" atau "up-
to-date”, istilah ini digunakan
untuk  menggambarkan  desain
yang inovatif, fleksibel, eksplosif,
dan  eksploratif dalam  hal
penampilan, pemrosesan material,
teknologi yang digunakan, dan
karakter aktor yang bersangkutan.

Karena tidak terkendala oleh
aturan arsitektur konvensional.
Desain  kontemporer  ditandai
dengan tampilan yang lebih

modern. Penafsiran ulang gaya
klasik sebagai "kontemporer" akan
menghasilkan kreasi baru yang
memiliki nuansa lebih modern.
Modern, klasik, atau etnik adalah
beberapa contoh istilah seperti
"kontemporer”. Oleh karena itu,

arsitektur ~ kontemporer  dapat
digunakan sebagai solusi desain
bangunan untuk menjawab isu-isu

zaman yang terkait dengan
kemajuan teknologi dan
globalisasi. Maka desain

kontemporer ini cocok digunakan
dalam perencanaan galeri seni rupa
di kabupaten bojonegoro.

Ciri dan Prinsip Arsitektur
Kontemporer

Arsitektur
Ogin

Berikut prinsip
Kontemporer  menurut
Schirmbeck :
1. Bangunan yang kokoh
2. Gubahan yang ekspresif dan
dinamis
3. Konsep
terbuka
4. Harmonisasi ruangan yang
menyatu dengan ruang luar,
5. memiliki fasad transparan
6. Kenyamanan Hakiki
7. Eksplorasi elemen lansekap
area yang berstruktur.
2. Konsep Dasar
“INFORMATIEF"
yang bertujuan untuk memberi
informasi atau kesan bagi para
pengunjung mengenai berbagai
karya seni rupa yang ada di galeri.
Karya seni tersebut merupakan
hasil karya dari seniman-seniman
yang ada di Kabupaten Bojonegoro.
3. Ide Bentuk Dan Transformasi

ruang terkesan

Salah satu ciri dari Arsitektur
Kontempore adalah  bentuknya
geometris dan juga terdapat



sentuhan berupa garis. Proses ide
bentuk dari sebuah garis yang
kemudian di kembangkan sehingga
menghasilkan bentukan balok .

Gambar 5: Transformasi

4. Penerapan implemtasi konsep
pada perancangan

Penggunaan material yang sesuai
dengan pendekatan yang di gunakan
Arsitektur
Kontemporer dimana identic dengan
material organic/alami seperti kayu
jati,batu batu alam ,serta penggunaan

yaitu pendekatan

kaca pada fasad.

o gl

Gambar 5: Implementasi
konsep pada perancangan

1)  Bangunan di dominasi oleh
penggunaan permainan garis
lurus vertical yang berulang kali
,elemen garis lurus di terapkan
pada fasad bangunan dengan
menggunakan material kayu

2)  Menggunakan material
kaca pada pata tiap lantai
bagunan.

3) Penerapan unsur budaya
pada bangunan dengan
menampilkan ukiran meliwis
mukti yang merupakan salah
satu ikon bojonegoro material
tersebut berbahan dasar kayu.

5. Penerapan detail arsitektur
dari bentukan lokal .

Penggunaan aksen/elemen budaya
yang menggambarkan citra dari
bojonegoro yaitu digunakan pada tiap
bagian fasad bangunan dengan
menggunakan motif ukiran dari
meliwis mukti dari batik jenegoroan
.meliwis  memiliki arti  burung
belibis,dan mukti memiliki arti mulia
Jburung belibis menurut legenda
dipercaya merupakan jelmaan prabu
angling Darmo yang merupakan Raja
kerajaan malowopati yang menurut
legenda  berada di  kabupaten
Bojonegoro ,elemen yang di gunakan
meliwis mukti yaitu ,sayap burung
belibis dan ujung tobmbak dengan api.

&7 .‘ ; W v\'jf'

Gambar 6: Gambar Batik
Meliwis Mukti
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Gambar 6: Gambar
Detail Aesitektural
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Kesimpulan

Galeri Seni Rupa Di Kabupaten
Bojonegoro merupakan wadah untuk
berbagai kegiatan seni rupa (Seni
Lukis, Seni Pahat dan Seni UKir)
antara lain kegiatan
pameran,penjualan karya-karya seni
rupa serta kegiatan pendidikan dan
pusat pelatihan seni rupa. Hal ini
bertujuan sebagai upaya
membangkitkan Kembali karya
seni rupa di Kabupaten. Galeri ini
menggunakan pendekatan arsitektur
kontemporer Dalam desain bangunan,
bagaimana menghadapi masalah
zaman dan kemajuan teknologi secara
bersama-sama. Dengan ide bentuk
dari sebuah bentuk geometri dari
garis yang kemudian di kembangkan
sehingga menghasilkan bentukan
balok. Selain itu galeri ini
menggunakan aksen/elemen budaya
dari  bojonegoro  yaitu  batik
jenegoroan meliwis mukti, Hal ini
diharapkan agar bangunan ini bisa
menggambarkan citra dari
bojonegoro.
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